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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia N0.158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
d jim J Je
Ha (dengan titik di
z ha H
bawah)




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
z kha Kh Ka dan ha
3 dal D De
Zei (dengan titik di
3 zal Z
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
U2 Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
Lk Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka

Vi




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
@ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

G
1
o

s =au

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

Ms\f

es ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

ikl ditulis Fatimah
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4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
[ST5) ditulis rabbana
oA ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /1/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol ditulis Asy-syamsu
da )l ditulis ar-rojulu
Bl ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

il ditulis al-gamar
e ditulis al-badi
BREN ditulis al-jalal

viii



6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh
Gl ditulis Umirtu
£ ditulis Syai’'un
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ABSTRAK

Hani, Umu. 2019. Kreativitas Guru BK Dalam Membentuk Efikasi Diri Pada
Anak Tunarungu Melalui Layanan Bimbingan Dan Konseling di SLB PRI Kota
Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Bimbingan
Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Dr. Tri Astutik
Haryati, M.Ag.

Kata kunci: Efikasi Diri, Anak Tunarungu, Layanan Bimbingan dan Konseling.

Efikasi diri yang ditunjukan anak tunarungu sangat beragam. Tergantung
pada sumber efikasi diri yang mempengaruhi oleh masing-masing anak. Efikasi
diri dapat dipengaruhi oleh pengalaman menguasai sesuatu, modeling sosial,
persuasi sosial, maupun kondisi fisik dan emosi. Pengajaran berbagai
keterampilan menjadi hal yang sangat penting bagi anak tunarungu sebagai bekal
masa depannya. Banyak anak berkebutuhan khusus yang masih dipandang sebelah
mata di tengah-tengah masyarakat. Bahkan yang terjadi masih ada keluarga yang
belum bisa menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus di tengah-tengah
keluarganya. Anak tunarungu di SLB PRI Kota Pekalongan harus bisa tampil
percaya diri dan memanfaatkan potensi yang dimilikinya supaya bisa hidup
normal di tengah masyarakat. Oleh karena itu, kreativitas guru sangat berperan
dalam membentuk efikasi diri anak tunarungu melalui layanan bimbingan dan
konseling guna mewujudkan anak tunarungu yang percaya diri, optimis dan
mampu memaksimalkan potensi sesuai bakat minatnya.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) bagaimana efikasi diri
pada anak tunarungu di SLB PRI Kota Pekalongan? 2) bagaimana kreativitas guru
bimbingan konseling dalam membentuk efikasi diri pada layanan bimbingan dan
konseling bagi anak tunarungu di SLB PRI Kota Pekalongan? Penelitian ini
bertujuan untuk mengeidentifikasi efikasi diri pada anak tunarungu di SLB PRI
Kota Pekalongan dan menganalisis kreativitas guru bimbingan konseling dalam
membentuk efikasi diri pada anak tunarungu melalui layanan bimbingan dan
konseling di SLB PRI Kota Pekalongan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan pemikiran bagi pengembangan ilmu bimbingan
konseling. Memberikan paradigma kepada masyarakat bahwa anak berkebutuhan
khusus memiliki hak yang sama untuk berkarya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan psikologi. Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dengan
dengan teknik mengumpulkan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan menggunakan triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru bimbingan konseling
dalam membentuk efikasi diri dilaksanakan melalui layanan bimbingan dan
konseling di SLB PRI Kota pekalongan sudah cukup baik namun belum
maksimal, upaya tersebut mampu meningkatkan efikasi diri anak tunarungu untuk
mencapai tujuan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Republik Indonesia No.4 Tahun 1997 tentang
penyandang cacat, pada pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa penyandang
cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan atau mental,
yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya
untuk melakukan kegiatan secara selayaknya yang terdiri dari: penyandang
cacat fisik, penyandang cacat mental, serta penyandang cacat fisik dan
mental.' Dalam hal ini anak tunarungu termasuk penyandang cacat.

Masyarakat cenderung memandang sebelah mata anak tunarungu
dan beranggapan bahwa mereka tidak dapat menjalankan kehidupan
sehari-hari seperti orang-orang normal pada umumnya karena dari segi
pendengaran mereka terhambat, bahkan tidak jarang ada yang
mempergunjingkan maupun bullying terhadap mereka. Anak tunarungu di
tengah masyarakat juga sering dipandang sebagai sosok yang tidak
berdaya dan tidak dapat mengerjakan sesuatu yang berarti, sehingga
seringkali terjadi diskriminasi.?

Pandangan masyarakat yang menganggap bahwa anak tunarungu
tidak beruntung dan tidak mempunyai masa depan yang cerah. Pandangan

yang kurang menguntungkan ini akan mengakibatkan tumbuhnya perasaan

! Undang-undang Republik Indonesia No.4 Tahun 1997.

% Titi Sari ,“Konseling Individu untuk Meningkatkan Efikasi Diri pada Siswa Tuna Daksa
di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBKSBD) Socharso Surakarta”, Skripsi
(Surakarta:  Institut  Agama Islam  Negeri  Surakarta, 2017), http://eprints.iain-
surakarta.ac.id/id/eprint/433 diakses tanggal 8 mei 2018, him. 2.


http://eprints.iain-surakarta.ac.id/id/eprint/433
http://eprints.iain-surakarta.ac.id/id/eprint/433

tidak mampu, putus asa, tidak berharga, tidak percaya diri, merasa rendah
diri, cemas, khawatir yang justru akan menghambat anak tunarungu untuk
bersosialisasi dengan masyarakat.® Perasaan yang muncul tersebut dapat
mempengaruhi efikasi diri anak tunarungu.

Efikasi diri adalah keyakinan indvidu mengenai kemampuan
dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu. Salah satu permasalahan yang dihadapi anak
tunarungu di SLB PRI Kota Pekalongan adalah efikasi diri yang
mempengaruhi keyakinan untuk sukses dan berkiprah di tengah
masyarakat.

Siswa tunarungu di SLB PRI ini khususnya yang tingkat SMALB
tergolong percaya diri, mau belajar, dan aktif dikelas. Kalau
menurut saya itu efikasi diri anak-anak bisa terus digali, apalagi
mereka punya potensi masing-masing yang harus dikembangkan.
Dan kepercayaan diri tersebut itu bisa dilihat dari mereka yang
sempat mengikuti perlombaan-perlombaan dalam suatu event.’

Efikasi diri dapat meningkatkan prestasi dan kesejahteraan dalam
berbagai cara. Efikasi diri memengaruhi orang untuk membuat pilihan-
pilihan. Orang yang memiliki efikasi diri cenderung memilih tugas-tugas

atau kegiatan-kegiatan yang membuat mereka merasa kompeten dan

percaya diri, dan sebaliknya akan menghindari kegiatan yang mereka

® Titi Sari ,“Konseling Individu untuk Meningkatkan Efikasi Diri pada Siswa Tuna Daksa
di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBKSBD) Soeharso Surakarta”, SKripsi
(Surakarta:  Institut  Agama Islam  Negeri  Surakarta, 2017), http://eprints.iain-
surakarta.ac.id/id/eprint/433 diakses tanggal 8 mei 2018, him. 2.

* Jess Feist dan Gregory J. Feist, Teori Kepribadian Jilid 2, (Jakarta, Salemba
Humanika,2014), him. 211.

® Nugraheni Dwi Puspita, Guru BK SLB PRI Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 25 Januari 2019, pukul 10.00 WIB


http://eprints.iain-surakarta.ac.id/id/eprint/433
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anggap tidak dapat diselesaikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa apa pun faktor yang memengaruhi sebuah perilaku, pada dasarnya
berakar pada keyakinan bahwa mereka memiliki keyakinan untuk dapat
mencapai target yang diharapkan.®

Orang dapat mempunyai efikasi diri yang tinggi dalam satu situasi
dan mempunyai efikasi diri yang rendah dalam situasi lainnya. Efikasi diri
bervariasi dari satu situasi ke situasi lain, tergantung pada kompetensi
yang dibutuhkan untuk kegiatan yang berbeda, ada atau tidaknya orang
lain, kompetensi yang dipersepsikan dari orang lain tersebut, terutama
apabila mereka adalah kompetitor, predisposisi dari orang tersebut yang
lebih condong terhadap kegagalan atas performa dari pada keberhasilan,
kondisi psikologis yang mendampinginya, terutama adanya rasa kelelahan,
kecemasan, apatis, dan  ketidakberdayaan.” Dalam hal ini,
ketidakberdayaan anak tunarungu perlu diperhatikan lebih khusus. Di
sekolah, perhatian khusus tersebut sudah semestinya menjadi tugas
seorang guru. Dalam layanan bimbingan dan konseling ini menjadi tugas
guru BK.

Dalam lingkungan sekolah, peran guru sangatlah penting untuk
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, diantaranya pribadi guru
dan cara penyajian materinya, seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa

bahwa sikap guru seperti menunjukan perhatian, rasa hormat dan kasih

® Dede Rahmat Hidayat, Psikologi Kepribadian dalam Konseling... him. 157.
7 Jess Feist dan Gregory J.Feist, Teori Kepribadian, (Jakarta: Salemba Humanika, 2014),
him. 213.



sayang kepada siswa, mudah ditemui dan terlibat total dalam proses
pembelajaran, kesiapan dan kemampuan menyampaikan materi pelajaran
merupakan aspek-aspek yang menentukan kesuksesan dan kegagalan
siswa.® Kreativitas guru BK dalam mengatasi problem efikasi diri di SLB
PRI Kota Pekalongan perlu terus dikembangkan, guru BK di tingkat
SMALB melakukan upaya kreativitas seperti variasi dalam belajar
mengajar, metode dan media yang digunakan.

Pentingnya efikasi diri bagi anak tunarungu dapat mengembangkan
potensi mereka seoptimal mungkin, sehingga mereka pun dapat menjadi
warga negara yang hidup mandiri, bertanggung jawab dan tentunya
berpartisipasi dalam pembangunan bangsa Indonesia.” Efikasi diri
menyentuh hampir semua aspek kehidupan manusia, apakah mereka
berpikir secara produktif, pesimis, atau optimis, seberapa baik mereka
memotivasi diri dan bertahan dalam menghadapi kesengsaraan, dan
kerentanan mereka terhadap stres dan depresi, dan pilihan-pilihan hidup
yang mereka buat. Efikasi diri juga merupakan determinan penting bagi
pengaturan diri (self regulation).*

Dampak jika individu memiliki efikasi diri rendah yaitu memiliki
sikap pesimis, suasana hati yang negatif meningkatkan kemungkinan

seseorang menjadi marah, merasa beralah, dan memperbesar kesalahan

® Fitranty Adirestuty, “Pengaruh Self-Efficacy Guru dan Kreativitas Guru Terhadap
Motivasi Belajar Siswa dan Implikasinya Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran
Ekonomi”, Jurnal Wahana Pendidikan, No.1, IV, Januari 2017, hlm. 57.

° Andi Kurniawan, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dan Efikasi Diri Akademik Pada
Siswa Tunanetra”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Yogyakarta , 2017), him. 2.

1 Dede Rahmat Hidayat, Psikologi Kepribadian dalam Konseling, (Jakarta :Ghalia
Indonesia, 2011), him.156.



mereka.'* Oleh karena itu perlu adanya bimbingan dan konseling untuk
membantu anak tunarungu supaya berkembang dan mempunyai efikasi
diri yang tinggi. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan
layanan-layanan bimbingan dan konseling melalui kreativitas guru BK.

Bimbingan dan konseling membantu individu untuk menjadi insan
yang berguna dalam kehidupannya yang memiliki berbagai wawasan,
pandangan, interpretasi, pilihan, penyesuaian dan keterampilan yang tepat
berkenaan dengan diri sendiri dan lingkungannya. Insan seperti itu adalah
insan yang mandiri yang memiliki kemampuan untuk memahami diri
sendiri dan lingkungannya secara tepat dan objektif, menerima diri sendiri
dan lingkungan secara positif dan dinamis, mampu mengambil keputusan
secara tepat dan bijaksana, mengarahkan diri sendiri sesuai dengan
keputusan yang diambilnya itu, serta akhirnya mampu mewujudkan diri
sendiri secara optimal.*?

Dalam hal ini untuk membentuk efikasi diri siswa tunarungu
menjadi insan yang mandiri dan sukses yang memiliki kemampuan untuk
memahami diri sendiri dan lingkungannya, perlu dorongan-dorongan
berupa kreativitas guru BK dari bentuk implementasi layanan-layanan

bimbingan konseling seperti program keterampilan di SLB PRI Kota

Pekalongan.

' Nurul Hidayati, “Pengaruh Pelatihan Berpikir Positif Terhadap Efikasi Diri

Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya” , Skripsi (Surabaya : UIN Sunan Ampel,2016), him. 36.
12 prayitno Dan Erman Amti, Dasar — Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him.114.



Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai
kreativitas guru BK dalam membentuk efikasi diri di SLB PRI Kota
Pekalongan khususnya terhadap anak tunarungu, karena layanan
bimbingan konseling sangat diperlukan untuk menggali sumber-sumber

efikasi diri.

. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang tersebut, ada beberapa pokok
permasalahan yang dikaji dalam penelitian. Berikut ini adalah beberapa

rumusan masalah yang diteliti:

=

Bagaimana efikasi diri anak tunarungu di SLB PRI Kota Pekalongan?
2. Bagaimana bentuk kreativitas guru dalam membentuk efikasi diri pada
layanan bimbingan dan konseling bagi anak tunarungu di SLB PRI

Kota Pekalongan?

. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi efikasi diri anak tunarungu di SLB PRI Kota
Pekalongan
2. Menganalisis bentuk kreativitas guru dalam membentuk efikasi diri
pada layanan bimbingan dan konseling bagi anak tunarungu di SLB

PRI Kota Pekalongan.



D. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

a. Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam bidang
bimbingan dan konseling, khususnya terhadap anak tunarungu.

b. Memberikan informasi mengenai efikasi diri anak tunarungu yang
dapat membentuk keyakinan diri akan potensi yang dimilikinya
dan mempersiapkan masa depannya

Secara Praktis

a. Membantu anaktunarungu untuk dapat membentuk efikasi diri
yang tinggi terhadap potensi yang dimilikinya untuk
mempersiapkan masa depan

b. Dapat dijadikan referensi bagi guru, khususnya para guru
bimbingan dan konseling maupun konselor umum dalam upaya
membantu anak atau inidividu yang berkebutuhan khusus dalam
membentuk efikasi diri

Secara Sosial

Memberikan wawasan kepada masyarakat bahwa anak
berkebutuhan khusus hendaknya diperlakukan sama seperti masyarakat
pada umumnya, mereka memiliki kesempatan, hak dan potensi yang

sama di tengah masyarakat.



E. Tinjauan Penelitian
1. Landasan Teori

Kreativitas sebagai ungkapan dan perwujudan diri individu
merupakan kebutuhan pokok manusia termasuk pendidikan, bila
terwujud memberikan rasa kepuasan dan rasa keberhasilan yang
mendalam. Pentingnya kreativitas ini disebutkan dalam Garis-garis
Besar Haluan Negara 1993 yaitu: pendidikan nasional bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, jujur, cerdas kreatif, terampil, berdisiplin,
beretos kerja, profesional, tanggung jawab, dan produktif serta sehat
jasmani dan rohani. Selanjutnya ditekankan pula bahwa iklim belajar
dan mengajar yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya
belajar di kalangan masyarakat terus berkembang agar tumbuh sikap
dan perilaku kreatif, inovatif, dan keinginan untuk maju.*® Dengan
demikian, maka kreativitas guru BK dalam pembelajaran turut
menentukan  keberhasilan ~ belajar mengajar termasuk dalam
mengembangkan potensi siswa terkait efikasi diri masing-masing anak
tunarungu.

Menurut Bandura, dari semua pemikiran yang memengaruhi
fungsi manusia, dan merupakan bagian paling inti dari teori kognitif

sosial adalah efikasi diri (self efficacy). Efikasi diri adalah “penilaian

335, C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah,
Penuntun Bagi Guru dan Orang Tua, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), him. 47.



diri terhadap kemampuan diri untuk mengatur dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang ditetapkan”.
Efikasi diri memberikan dasar bagi motivasi manusia, kesejahteraan,
dan prestasi pribadi. Hal ini terjadi karena mereka percaya bahwa
tindakan yang dilakukannya dapat mencapai hasil yang diinginkan,
meskipun memiliki sedikit insentif untuk bertindak atau untuk
bertahan dalam menghadapi kesulitan.™

Bandura mendefinisikan efikasi diri sebagai “keyakinan
seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk
kontrol terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam
lingkungan”. Bandura beranggapan bahwa ‘“keyakinan atas efikasi
seseorang adalah landasan dari agen manusia. Manusia yang yakin
bahwa mereka dapat melakukan sesuatu yang mempunyai potensi
untuk dapat mengubah kejadian di lingkungannya, akan lebih mungkin
untuk bertindak dan lebih mungkin untuk menjadi sukses daripada
manusia yang mempunyai efikasi diri yang rendah.*

Bandura menunjukkan bahwa orang-orang yang berperilaku
tidak normal adalah orang yang memiliki efikasi diri yang rendah.
Mereka tidak percaya bahwa dirinya dapat melakukan tindakan yang
memberi kemungkinan untuk berhasil. Rendahnya keyakinan ini

membuat mereka menghindari situasi yang menurutnya mengancam,

! Dede Rahmat Hidayat, Psikologi Kepribadian dalam Konseling... him. 157.
15 Jess Feist dan Gregory J.Feist, Teori Kepribadian... him. 212.
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dan cara yang dilakukannya adalah dengan melakukan tindakan

tertentu, yang kemudian dicap sebagai tidak wajar (tidak normal).*®
Ajaran agama islam masalah keyakinan diri sangat penting

diperhatikan karena ia terkait dengan masalah kepercayaan dan

keyakinan. Dalam Surat Al Imran: 139, Allah berfirman :*’
Grabe o238 0L SENT 805 152 V3 1,5

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman (Q.S Al-imran: 139).

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa membina dan
menumbuhkan keyakinan diri seseorang sangat penting, terlebih bagi
siswa yang berada dalam keraguan, minder, rendah diri, dan kurang
yakin dalam kemampuan yang dimiliki.

Berkaitan dengan permasalahan dihadapi siswa yang memiliki
self-efficacy rendah, maka perlu dilakukan upaya agar keyakinan
diirinya tumbuh dan kuat. Apabila siswa mengalami self-efficacy yang
rendah dibiarkan maka siswa akan mengalami kesulitan dan mudah
menyerah ketika menghadapi suatu rintangan dalam menggapai cita-
citanya.’®

Efikasi diri tidak hanya merupakan konsep global atau yang

digeneralisasi, seperti harga diri (self-esteem) atau kepercayaan diri

'¢ Dede Rahmat Hidayat, Psikologi Kepribadian dalam Konseling... him. 158.
Y Alqur’an dan terjemah, Bandung, CV Diponegoro, 2005.

'8 Alqur’an dan terjemah, Bandung, CV Diponegoro, 2005.
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(self-confidence). Orang dapat mempunyai efikasi diri yang tinggi
dalam satu situasi dan mempunyai efikasi diri yang rendah dalam
situasi lainnya. Efikasi diri bervariasi dari satu situasi ke situasi lain,
tergantung pada kompetensi yang dibutuhkan untuk kegiatan yang
berbeda, ada atau tidaknya orang lain, kompetensi yang dipersepsikan
dari orang lain tersebut, terutama apabila mereka adalah kompetitor,
predisposisi dari orang tersebut yang lebih condong terhadap
kegagalan atas performa dari pada keberhasilan, kondisi psikologis
yang mendampinginya, terutama adanya rasa kelelahan, kecemasan,
apatis, ketidakberdayaan.™

Menurut Hallahan dan Kauffman , tunarungu merupakan istilah
bagi orang yang kurang dapat atau kesulitan mendengar dari yang
ringan sampai yang berat.?® Anak yang mengalami kelainan
pendengaran akan menanggung konsekuensi yang sangat kompleks.
Pada diri penderita seringkali dihinggapi rasa keguncangan sebagai
akibat tidak mampu mengontrol lingkungannya. Kondisi tersebut
semakin tidak menguntungkan bagi anak tunarungu yang harus
berjuang dalam meniti tugas perkembangannya.?* Dengan demikiam
perlu adanya layanan bimbingan konseling anak tunarungu untuk

membentuk efikasi diri. Layanan-layanan bimbingan konseling yang

19 Jess Feist dan Gregory J.Feist, Teori Kepribadian... hlm. 213.

2 Ahmad Wasita, Seluk Beluk Tunarungu & Tunawicara Serta Strategi
Pembelajarannya, (Jogjakarta: Javalitera, 2012), him. 17.

! Mohammad Effendy, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, Cet. Ke-1,
(Jakarta, Bumi Aksara, 2006). him.72.
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diberikan seperti layanan bimbingan konseling pada sekolah pada
umumnya namun membutuhkan perhatian lebih khusus.
2. Hasil Penelitian yang Relevan

Adapun hasil penelitian yang relevan terhadap penelitian yang
telah dilaksanakan yaitu penelitian yang telah dilaksanakan oleh Titi
Sari pada tahun 2017 yang berjudul “Konseling Individu untuk
Meningkatkan Efikasi Diri pada Siswa Tunadaksa di Balai Besar
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBKSBD) Prof. Dr. Soeharso
Surakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling individu
yang dilakukan pengurus panti guna menumbuhkan efikasi diri pada
siswa tunadaksa melalui strategi komunikasi secara langsung dan
memberikan siswa tunadaksa layanan vokasional yang mereka minati
yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa efikasi diri dan agar mereka
mampu hidup bermasyarakat.?* Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang penulis lakukan terletak pada subjek penelitian, selain
itu pendekatan konseling yang digunakan lebih spesifik yaitu
konseling individual sedangkan penelitian yang ditulis oleh penulis
menggunakan layanan bimbingan konseling. Persamaan penelitian
tersebut yaitu keduanya membahas efikasi diri anak berkebutuhan

khusus.

%2 Titi Sari ,“ Konseling Individu untuk Meningkatkan Efikasi Diri pada Siswa Tuna
Daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBKSBD) Socharso Surakarta ”, Skripsi S1
Bimbingan dan Konseling Islam ( Surakarta : Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017),
http://eprints.iain-surakarta.ac.id/id/eprint/433 diakses tanggal 8 mei 2018.
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Hasil penelitian lainnya yang relevan adalah penelitian yang
telah dilaksanakan oleh Haidar Rafi Hakim pada tahun 2017 yang
berjudul “Layanan Bimbingan dan Konseling terhadap Anak
Berkebutuhan Khusus di SMP Inklusi Permata Hati di Purwokerto”.?®
Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian penulis laksanakan.
Perbedaannya adalah pada masalah yang dihadapi anak tunarungu,
penelitian tersebut meneliti edikasi diri anak tunarungu, sedangkan
penelitian yang penulis laksanakan adalah meneliti sebatas layanan
bimbingan konseling untuk anak berkebutuhan khusus. Persamaannya
adalah penilitian tersebut menggunakan layanan bimbingan konseling
dan menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian yang telah
dilaksanakan oleh Sofwan Adi Putra, Daharnis, Syahniar, yang
berjudul “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dalam
Meningkatkan Self Efficacy Siswa.”** Penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian penulis laksanakan. Perbedaannya adalah
menggunakan pendekatan kuantitatif dan perbedaan lainnya adalah
menggunakan bimbingan yang lebih spesifik yaitu bimbingan
kelompok, dan objek penelitian pada siswa biasa. Persamaannya

adalah penelitian tersebut membahas efikasi diri.

% Haidar Rafi Hakim . “Layanan Bimbingan dan Konseling terhadap Anak Berkebutuhan

Khusus di SMP Inklusi Permata Hati di Purwokerto.” Skropsi S1 Bimibingan dan Konseling Islam

(Purwokerto :Insitut Agama Islam Negeri Puwokerto, 2017), http://repository.iainpurwokerto.ac.id
diakses tanggal 15 Juni 2018.

2 Sofwan Adi P., Daharnis , Syahniar “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dalam

Meningkatkan Pembentukan Self Efficacy Siswa”, (Jurnal llmiah Konseling No. 2, 11, Juni 2013
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Hasil penelitian lainnya yang relevan adalah penelitian yang
telah dilaksanakan oleh Maylina Srikudyanti yang berjudul
“Pelaksanaan Bimbingan Karir Berbasis Islam Melalui Kegiatan
Kurikuler bagi Siswa Tunarungu Wicara di Tingkat SMA Di SLB
Negeri 2 Pemalang”.?® Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian
penulis laksanakan. Perbedaannya adalah pada masalah yang dihadapi
anak tunarungu, penelitian tersebut meneliti pelaksanaan bimbingan
karir dalam masalah kemandirian, sedangkan penelitian yang penulis
laksanakan adalah meneliti dalam masalah efikasi diri dan bimbingan
yang digunakan lebih spesifik pada bimbingan karir saja.
Persamaannya menggunakan pendekatan kualitatif.

3. Kerangka Berfikir

Kreativitas para guru BK dalam membentuk efikasi diri anak
tunarungu telah terimplementasi pada layanan bimbingan dan
konseling yaitu salah satunya melalui program ketrampilan di bidang
tata rias, tata busana, dan tata boga. Program ketrampilan pada bidang
tersebut untuk meningkatkan efikasi diri anak tunarungu.

Manusia yang yakin bahwa mereka dapat melakukan sesuatu
yang mempunyai potensi untuk dapat mengubah kejadian di
lingkungannya, akan lebih mungkin untuk bertindak dan lebih

mungkin untuk menjadi sukses dari pada manusia yang mempunyai

?® Maylina Srikudyanti , Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Karir Berbasis
Islam Melalui Kegiatan Kurikuler bagi Siswa Tunarungu Wicara di Tingkat SMA Di SLB Negeri
2 Pemalang.”
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efikasi diri rendah.?® Anak tunarungu di SLB PRI Kota Pekalongan
mempunyai potensi dan berbagai macam tingkat kepercayaan diri yang
berbeda-beda. Kreativitas guru dalam membentuk efikasi diri anak
tunarungu dapat dibentuk melalui aspek media pembelajaran, metode
pembelajaran, dan bahan pembelajaran.

Bandura beranggapan bahwa keyakinan atas efikasi seseorang
adalah landasan dari agen manusia. Manusia yang yakin bahwa bahwa
mereka dapat melakukan sesuatu yang mempunyai potensi untuk dapat
mengubah kejadian di lingkungannya, akan lebih mungkin untuk
bertindak dan lebih mungkin untuk menjadi sukses daripada manusia
yang mempunyai efikasi diri yang rendah.*’

Efikasi dapat dipengaruhi oleh empat sumber:
1) Pengalaman menguasai sesuatu

2) Modeling sosial

3) Persuasi sosial

4) Kondisi fisik dan emosional.

Seseorang dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka
mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di
sekitarnya, sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah
menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala
sesuatu yang ada di sekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang dengan

efikasi diri yang rendah cenderung akan mudah menyerah. Sementara

%8 Jess Feist dan Gregory J.Feist, Teori Kepribadian. .. hlm. 212.
27 Jess Feist dan Gregory J.Feist, Teori Kepribadian. .. hlm. 212.
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orang dengan efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk
mengatasi tantangan yang ada.’®

Untuk membentuk efikasi diri bisa diimplementasikan melalui
layanan-layanan bimbingan dan konseling dengan program
ketrampila. Layanan-layanan bimbingan dan konseling meliputi:

Berikut kerangka berpikir yang disajikan :

Kreatifitas Guru BK

Indikator Efikasi Diri

e Pengalaman menguasai sesuatu
e Modeling sosial

e Persuasi sosial

e Kondisi fisik dan emosional

\
Layanan Bimbingan dan Konseling :

e Layanan orientasi

e Layanan informasi

e Layanan penempatan dan penyaluran
e Layanan bimbingan belajar

¢ Layanan bimbingan karier

e Layanan konseling perorangan

e Layanan mediasi

Efikasi Diri

*® M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S., Teori-Teori Psikologi... hIm. 75-76
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F. Metode penelitian
1. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang telah dilaksanakan merupakan penelitian
lapangan , yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-
gejala yang akan diselidiki. Peneliti terjun langsung ke tempat di mana
subjek yang diteliti tersebut berada. Peneliti juga melakukan observasi
secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian.
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.*® Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan psikologi.
2. Sumber Data
Berdasarkan isinya, sumber data dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber yang dapat memberikan
informasi atau data secara langsung. Sumber data primer dalam

penelitian yang telah dilaksanakan ini adalah guru BK dan siswa-

29 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan : Teori — Aplikasi . Cet.
Ke-1, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), him. 92.



18

siswa tunarungu di SLB PRI Kota Pekalongan yang terdiri dari
kelas X, XI dan XII.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang
diperoleh tidak secara langsung ketika penelitian berlangsung di
lapangan. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah guru

keterampilan di SLB PRI Kota Pekalongan.

3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa cara dan instrumen yang digunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan terkait dengan fokus penelitian

yang dilaksanakan, yaitu:

a.

Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan
melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan
telepon.®

Instrumen yang digunakan adalah daftar pertanyaan yang

disusun menjadi sebuah pedoman wawancara yang sistematis dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , Bandung : Alfabeta ,

2010), him. 45.



19

recorder. Melalui teknik wawancara, peneliti mendapatkan
informasi atau data lebih dalam dan jelas secara langsung. Peneliti
melakukan wawancara dengan guru BK dan siswa-siswa tunarungu
tingkat SMA untuk menggali data yang diperlukan dalam
penelitian.

b. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara sistematis dan sengaja, melalui pengamatan dan
pencatatan terhadap gejala-gejala yang diselidiki.®* Instrumen yang
digunakan ketika observasi adalah catatan lapangan yang
mendeskripsikan situasi di lapangan. Selain itu, peneliti juga
membuat daftar perilaku-perilaku yang mungkin muncul ketika
dilakukan observasi.

Ada banyak macam dalam teknik observasi. Peneliti
menggunakan teknik observasi non sistematis , yaitu sebelumnya
tetap dilakukan perencanaan, hanya saja materi atau fokus yang
diamati belum dibatasi atau dikategorisasi. Sehingga gejala yang
diamati geraknya lebih luas tidak terbatas pada hal-hal yang telah
dikategorikan. Observer bisa mencatat hal-hal yang dianggap
penting dan menonjol selama proses observasi.®* Jadi , dalam hal

ini peneliti tetap membuat checklist untuk acuan ketika observasi,

%1 Gantina Komalasari, Eka Wahyuningsih, Karsih, Asesmen Teknik Non Tes dalam
Perspektif BK Komprehensif, Cet. Ke-1, ( Jakarta : Indeks, 2011), him. 57.

% Gantina Komalasari, Eka Wahyuningsih, Karsih, Asesmen Teknik Non Tes dalam
Perspektif BK Komprehensif... him. 62.
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namun peneliti dapat menambahkan perilaku lain yang muncul
yang dianggap penting .
c. Dokumentasi

Dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis
yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang
dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu
penelitian.*®* Dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan menyelidiki benda-benda tertulis yang berhubungan
dengan dokumen, baik dalam bentuk statistik, surat resmi, buku-
buku, majalah, notulen, buku agenda, dan sebagainya.

Dokumen merupakan data pelengkap, data berbentuk
dokumen tertulis maupun tidak tertulis. **Jadi, tidak hanya data-
data yang tertulis saja, misalnya foto. Melalui studi dokumentasi,
peneliti -memperoleh data pribadi siswa dan arsip program
berkaitan dengan bimbingan konseling, khususnya dalam bidang
karir dari guru BK yang bersangkutan. Dokumentasi juga
dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi umum SLB PRI
Kota Pekalongan.

4. Teknik analisis data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan tidak hanya

pada akhir penelitian, ketika data telah berkumpul. Tetapi dilakukan

¥ Gantina Komalasari, Eka Wahyuningsih, Karsih, Asesmen Teknik Non Tes dalam
Perspektif BK Komprehensif... him.199.

% Suprapto, Metodologi Penelitian llmu Pendidikan dan llmu-ilmu Pengetahuan Sosial.
Cet. Ke-1. (Yogyakarta: CAPS, 2013).hIm. 42.
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sejak awal data baru didapat dan masih seadanya. Metode analisis data

dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model

interaktif.*> Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

a) Mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi.

b) Data hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi direduksi,
yaitu membuat rangkuman inti dengan cara mengelompokkan
pernyataan-pernyataan sesuai dengan persoalan.

c) Setelah itu, mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dalam

bentuk kalimat dan menganalisa kategori-kategori.

G. Sistematika penulisan

Agar memperoleh pembahasan yang sistematis, maka perlu

disusun sistematika penulisan. Sistematika penulisan tersebut terdiri atas

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

1.

Bagian awal meliputi halaman sampul luar, halaman sampul judul ,
halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman persembahan, moto, pedoman transliterasi Arab-Indonesia,
abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.
Bagian inti meliputi lima bab, yaitu:

Bab | berisi tentang pendahuluan yang didalamnya meliputi

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

204.

* Nusa Putra, Penelitian Kualitattif: Proses dan Aplikasi (Jakarta :Indeks, 2012), him.
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penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il adalah landasan teori, berisi tentang yaitu efikasi diri
anak tunarungu dan kreativitas guru dalam membentuk efikasi diri
melalui layanan bimbingan konseling.

Bab 111 adalah hasil penelitian, berisi tentang gambaran umum
SLB PRI Kota Pekalongan, efikasi diri anak tunarungu dan
pelaksanaan kreativitas guru dalam membentuk efikasi diri melalui
layanan bimbingan konseling.bagi anak tunarungu.

Bab IV Dberisi tentang analisis hasil penelitian yaitu
pembahasan mengenai kreativitas guru membentuk efikasi diri anak
tunarungu melalui layanan bimbingan konseling di SLB PRI Kota
Pekalongan.

Bab V adalah penutup, yang didalamnya meliputi simpulan dan
saran penelitian.

3. Bagian akhir, meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Efikasi diri dari kelima subjek yang diteliti, dapat disimpulkan bahwa
secara garis besar tingkat efikasi diri mereka tergolong sedang. Salah satu
anak tunarungu rombongan B tingkat SMALB di SLB PRI Kota
Pekalongan sudah ada yang mempunyai efikasi diri yang tinggi dan ada
satu anak yang efikasi dirinya rendah dan ketiga anak tunarungu yang
lainnya masuk kategori efikasi diri yang sedang. Sebab hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengalaman menguasai sesuatu,
dari segi modeling sosial, segi persuasi sosial dan kondisi emosi dan fisik.

2. Kreativitas guru BK di SLB PRI Kota Pekalongan tingkat SMALB
menggunakan metode maternal reflektif, kemudian menggunakan
pendekatan behavioristik dengan teknik self modelling. Media yang
digunakan media visual dan materi yang disampaikan terkait efikasi diri
lebih terkait tentang motivasi, bakat dan minat. Hasil dari bentuk
kreativitas guru BK terhadap efikasi diri kelima anak tunarungu tersebut
menghasilkan beberapa prestasi, salah satu dari kelima anak tunarungu
tersebut mendapatkan kejuaraan di tingkat eks-karesidenan Pekalongan

secara berturut-turut dengan meraih juara dua dan juara tiga dalam bidang

107
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tata rias. Kreativitas guru BK di SLB PRI Kota Pekalongan hanya mampu

meningkatkan efikasi diri satu anak saja. Oleh karena itu perlu adanya

evaluasi untuk guru BK SLB PRI Kota Pekalongan dalam segi kreativitas

dalam membentuk efikasi diri anak tunarungu.

1.

. Saran

Kepada SLB PRI Kota Pekalongan, diharapkan untuk bisa
mengadakan pelatihan guru terkait kreativitas guru dalam mengajar
anak berkebutuhan khusus.

Kepada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah untuk memberikan
kesempatan mahasiswanya terjun di lapangan dalam kaitannya dengan
bimbingan dan konseling anak berkebutuhan khusus.

Kepada guru bimbingan dan konseling hendaknya untuk membuat
perencanaan yang maksimal dalam kegiatan bimbingan dan konseling,
terus memotivasi, mengarahkan, dan memberi keteladanan yang baik
bagi siswanya agar siswa terbentuk efikasi diri yang tinggi.

Kepada para peneliti lain yang memiliki minat dalam melakukan
penelitian lebih lanjut di bidang yang sama, diharapkan dapat

menyempurnakan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.
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